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BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN 

4.1 Analisis Sistem 

 Berdasarkan hasil survey, wawancara dan pengamatan yang dilakukan di 

Bagian penjualan obat apotek, maka didapatkan proses-proses yang terjadi dalam 

kegiatan penjualan obat. Pengolahan Proses-proses pada data penjualan tersebut 

dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu : proses penjualan obat dan order 

obat. 

4.1.1 Proses Administratif Utama 

Proses-proses utama dalam manajemen inventori obat adalah sebagai berikut : 

 Penjualan obat kepada pasien 

Pada proses ini pasien sebagai pembeli akan memesan obat yang akan 

dibelinya dengan menggunaka resep yang sudah dia dapatkan dari dokter. 

 Pemesanan obat 

Disini kasir akan mendapatkan tugas untuk memesan obat yang sudah habis 

sebelumnya dan muncul di alert programnya, kemudian apoteker 

memasukkan jumlah pesanan yang dibutuhkan yang nantinya akan diterima 

oleh pihak gudang, kemudian baru di acc dan dikirimkan pesanannya. 

4.1.2 Proses Pelengkap 

 Selain proses administratif utama yang telah dijelaskan, bagian apotek juga 

meminta untuk ditambahkan beberapa proses pelengkap ke dalam sistem sebagai 

berikut : 
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 Alert stok 

Pada proses ini apoteker akan mendapatkan peringatan dari sistem apabila 

stok obat yang dijual tersebut sudah mendekati batas stok minimal. 

4.2 Perancangan Sistem 

 Berdasarkan analisis sistem yang ada, maka akan dirancang suatu sistem 

yang sesuai dengan kebutuhan. Rancangan sistem yang dibuat berupa Data Flow 

Diagram (DFD) sebagai deskripsi alur dari sistem. DFD dibuat dengan 

menggunakan software PowerDesigner 6 32-bit. 

4.2.1 System Flow 

Proses pelayanan ini berawal dari pasien yang menyerahkan resep dari 

dokter untuk membeli obat di apotek tersebut, kemudian dari resep tersebut 

menjadi acuan inputan obat-obat apa saja dan berapa jumlahnya yang akan 

dipesan oleh pasien, kemudian data disimpan kedalam database penjualan dan 

setelah melakukan pembayaran maka pasien akan mendapatkan cetak struk 

sebagai tanda bukti pembelian obat tersebut. 

setelah proses pelayanan penjualan selesai maka sistem secara otomatis 

mengecek keamanan stok obat yang ada di database obat, apabila ada obat yang 

mendekati batas stok minimal, maka sistem akan mengeluarkan alert sistem yang 

berfungsi sebagai pengingat untuk melakukan proses pemesanan obat sebelum 

stok yang ada habis, pada saat melakukan proses pemesanan apoteker akan 

memesan obat-obat yang sudah mendekati batas stok minimal, kemudian apoteker 

akan memilih obat mana yang akan di pesan dan memesukkan jumlah pesanannya 

tersebut kemudian data tersebut akan tersimpan kedalam tabel pesan, dari tabel 

pesan inilah pihak gudang akan membaca adanya pesanan yang datang dari pihak 
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apotek, dari sini pihak gudang akan memilih obat mana saja yang dapat dipenuhi 

pesanannya dengan cara di acc satu persatu. 

 Proses selanjutnya adalah proses update yang dilakukan pihak apoteker 

setelah menerim barang pesanan yang dikirim oleh pihka gudang, yang nantinya 

proses ini akan mengubah status pada tabel order. Untuk Lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar dibawah : 
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A. System Flow Proses Pelayanan Penjualan dan pemesanan obat 
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Gambar 4. 1 System Flow Proses Pelayanan penjualan dan pemesanan obat 
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4.2.2 Data Flow Diagram 

 Data Flow Diagram (DFD) yaitu bagan yang memiliki arus data dalam 

suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara 

logika. 

A. Context Diagram 

Order

Acc

Laporan Order

Struk

Resep

Laporan Penjualan

0

Aplikasi M anajemen Stok 

Obat

+

Manajer

Gudang

Pasien

 

Gambar 4. 2 Context Diagram Aplikasi pelayanan penjualan dan pemesanan obat 

apotek 

Context diagram sistem ini memiliki tiga external entity yang menunjang 

jalannya sistem, yaitu Pasien, gudang, dan Manajer. 

Pada context diatas digambarkan secara global tanpa menggambarkan proses 

rincian yang terjadi di dalam sistem, karena yang ditampilkan dalam konteks 

tersebut hanyalah komponen atau proses yang terjadi di luar sistem, seperti yang 

disebutkan diatas. 
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B. DFD Level 0 

[Order]

Acc

Data Penjualan

Data Penjualan
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Manajer

1

Order
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2 Obat

3 Order2

Penjualan

+

3

Membuat 

Laporan

+Pasien

5 Penjualan

 

Gambar 4. 3 DFD Level 0 Aplikasi pelayanan penjualan dan pemesanan obat 

apotek 

Dalam DFD level 0 ini terdapat tiga sistem dan tiga external entity. Sistem 

tersebut antara lain : Penjualan, Order dan Pembuatan Laporan. Sedangkan 

external entity -nya adalah Pasien, gudang, dan Manajer 
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B. DFD Level 1 Penjualan 
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Gambar 4. 4 DFD Level 1 Penjualan 

C. DFD Level 1 Pemesanan 
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Gambar 4. 5 DFD Level 1 Pemesanan 
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D. DFD Level 1 Laporan 

[Data Order]
[Laporan Order]
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Gambar 4. 6 DFD Level 1 Laporan 

4.2.3 Perancangan Database 

Pada tahap ini, dilakukan penyusunan dan perancangan database yang 

akan digunakan beserta strukturnya. Rancangan database sistem yang dibuat 

berupa Entity Relational Diagram (ERD), yaitu alat untuk merepresentasikan 

model data yang ada pada sistem dimana terdapat entity dan relationship. 

A. ERD CDM  

Relation_69

Relation_68

Relation_67

penjualan

faktur_penjualan VA10

tgl_penjualan D

total N18,2

diskon N18,2

grand_total N18,2

bayar N18,2

kembali N18,2

obat

kode_obat VA10

nama_obat VA150

harga_obat N18,2

diskon N18,2

stok N18

order

no_order VA10

tgl_pesan D

total N18,2

jenis_obat

jenis_obat VA20

 

Gambar 4. 7 ERD CDM Aplikasi pelayanan penjualan dan pemesanan obat 

apotek 
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B. ERD PDM  

NO_ORDER = NO_ORDER

KODE_OBAT =  KODE_OBAT

JENIS_OBAT =  JENIS_OBAT

FAKTUR_PENJUALAN =  FAKTUR_PENJUALAN

KODE_OBAT =  KODE_OBAT

ENT_2

FAKTUR_PENJUALAN varchar(10)

TGL_PENJUALAN date

TOTAL numeric(18,2)

DISKON numeric(18,2)

GRAND_TOTAL numeric(18,2)

BAYAR numeric(18,2)

KEM BALI numeric(18,2)

ENT_3

KODE_OBAT varchar(10)

JENIS_OBAT varchar(20)

NAMA_OBAT varchar(150)

HARGA_OBAT numeric(18,2)

DISKON numeric(18,2)

STOK numeric(18)

ENT_43

NO_ORDER varchar(10)

TGL_PESAN date

TOTAL numeric(18,2)

ENT_44

JENIS_OBAT varchar(20)

RELATION_67

KODE_OBAT varchar(10)

FAKTUR_PENJUALAN varchar(10)

RELATION_69

KODE_OBAT varchar(10)

NO_ORDER varchar(10)

 

Gambar 4. 8 ERD PDM Aplikasi pelayanan penjualan dan pemesanan obat apotek 

4.2.4 Tabel Struktur Basis Data dan Tabel 

Untuk mempermudah pengelolaan file basis data, digunakan Microsoft 

SQL Server Manajemen Studio. Sistem informasi penjualan dan pembelian ini 

menggunakan satu buah file basis data bernama TADB.mdf. 

1. Nama tabel : Akses 

Fungsi : Menyimpan data user 

Primary key : id_pengguna 
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Foreign key : - 

Tabel 4. 1 Tabel User 

Field name Type 

Field 

Size Description 

Id_pengguna Char 15 ID User 

Username Varchar 20 Nama User 

Password Varchar 20 Password User 

Nama Varchar 20 Nama user 

Status Varchar 10 Aktif suatu user 

Jabatan Varchar 20 Hak Akses User 

 

2. Nama tabel : Obat 

Fungsi : Menyimpan data obat 

Primary key : kode_obat 

Foreign key : jenis 

Tabel 4. 2 Tabel Obat 

Field name Type 

Field 

Size Description 

Kode_obat Varchar 10 Kode obat 

Nama_obat Varchar 150 Nama obat 

Jenis Varchar 20 Jenis obat 

Harga_obat Numeric 18,2 Harga obat 

Stok Numeric 18,0 Stok obat 

Diskon Numeric 18,2 Diskon obat 

 

3. Nama tabel : jenis 

Fungsi : Menyimpan data jenis obat 
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Primary key : jenis 

Foreign key : - 

Tabel 4. 3 Tabel jenis 

Field name Type 

Field 

Size Description 

Jenis Varchar 20 Jenis obat 

 

4. Nama tabel : Penjualan 

Fungsi : Menyimpan data Penjualan 

Primary key : faktur_penjualan 

Foreign key : - 

Tabel 4. 4 Tabel penjualan 

Field name Type 

Field 

Size Description 

Faktur_penjualan Varchar 10 No faktur 

Tgl_penjualan Date  Tanggal penjualan 

Total Numeric 18,2 Total pembelian 

Diskon Numeric 18,2 Diskon obat 

Grand_total Numeric 18,2 Jumlah total biaya 

Bayar Numeric 18,2 Jumlah bayar pasien 

Kembali Numeric 18,2 Jumlah kembalian pasien 

 

5. Nama tabel : penjualan rinci 

Fungsi : Menyimpan data detil penjualan 

Primary key :  

Foreign key : faktur_penjualan, kode_obat 
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Tabel 4. 5 Tabel penjualan rinci 

Field name Type 

Field 

Size Description 

Faktur_penjualan Varchar 10 No faktur 

No Numeric 18,0 No urut pesanan 

Kode_obat Varchar 10 Kode obat 

Harga Numeric 18,2 Harga obat satuan 

Jumlah Numeric  18,0 Jumlah obat yang dibeli 

Sub_total Numeric 18,0 Total biaya 

 

6. Nama tabel : pesan  

Fungsi : Menyimpan data pemesanan 

Primary key : no_order 

Foreign key :  

Tabel 4. 6 Tabel pemesanan 

Field name Type 

Field 

Size Description 

No_order Varchar 20 No order 

Tgl_order Date  Tanggal pemesanan 

 

7. Nama tabel : pesan_rinci 

Fungsi : Menyimpan data detil pemesanan 

Primary key :  

Foreign key : no_order, kode_obat 
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Tabel 4. 7 Tabel pesan rinci 

Field name Type 

Field 

Size Description 

No_order Varchar 20 Nomer order 

No Numeric 18,0 No urut 

Kode_obat Varchar 10 Kode obat pesanan 

Nama_obat Varchar 150 Nama obat 

Jumlah Numeric 18,0 Jumlah pesanan 

Keterangan Varchar 20 Status pesanan 

 

4.2.5 Desain Input/Output 

Desain input/output merupakan rancangan input/output berupa form untuk 

memasukkan data dan laporan sebagai informasi yang dihasilkan dari pengolahan 

data. Desain input/output juga merupakan acuan pembuat aplikasi dalam 

merancang dan membangun sistem. 

1. Desain Input 

Desain input merupakan perancangan desain masukan dari pengguna kepada 

sistem yang kemudian akan disimpan dalam database. 
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a. Desain Form Input Obat 

Form Input Obat

Simpan Batal Menu

Kode Obat

Diskon

Nama Obat

Data Master Obat

Harga Stok Awal

Jenis Obat

 

Gambar 4. 9 Form Input Obat 

 Form ini adalah desain form untuk menginputkan data obat yang baru, 

form ini berisikan inputan yang diantaranya adalah kode obat, nama obat, jenis 

obat, diskon obat, harga obat, dan stok awal data obat tersebut. 
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b. Desain Form Penjualan 

Form Penjualan

Batal MenuBayar

Nama Obat No Faktur

 

Gambar 4. 10 Desain Form Penjualan 

 Gambar diatas adalah gambar form penjualan dipada proses penjualan 

obat di apotek petrokimia gresik, di dalam gambar tersebut ada data grid view 

untuk obat (sebelah kiri gambar) yang fungsinya adalah untuk memilih obat yang 

dibeli oleh pasien dengan cara mengetik nama obat dikolom cari obat maka akan 

muncul data obat tersebut secara otomatis, kemudian klik data obat tersebut, maka 

data obat tersebut dapat disimpan dalam data grid daftar pembelian (sebelah 

kanan gambar) kemudian setelah semua pembelian obat selesai, maka selanjutnya 

adalah proses bayar yang dijalankan dengan mengklik tombol bayar. 
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2. Desain Output 

Desain output merupakan perancangan desain laporan dari sistem kepada 

pengguna yang diambil dari database. 

a. Desain Output Struk 

 

Gambar 4. 11 Desain Output Struk 

 Gambar diatas adalah desain dari struk pembelian obat di appotek 

petrokimia gresik, dimana data-data pembelian dipaparkan jelas, mulai dari nama 

obat, harga satuan, diskon, kemudian jumlah beli, lalu total harga perobatnya, 

kemudian yang paling bawah akan ditampilkan total harga dari keseluruhan 

pembelian, dan jumlah uang yang dibayarkan pasien beserta kembalian yang akan 

diterima oleh pasien. 
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b. Desain Output Laporan Penjualan 

 

Gambar 4. 12 Desain Output Laporan Penjualan 

 Gambar diatas merupakan desain laporan penjualan di apotek petrokimia 

gresik, laporan tersebut dapat dipilih tanggal periodenya sehingga data yang 

dibutuhkan oleh perusahaan dapat disesuaikan mau periode kapan hingga kapan 

data penjualan yang dibutuhkan. 
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c. Desain Output Laporan Order 

 

Gambar 4. 13 Desain Output Laporan Order 

 Gambar diatas merupakan laporan order obat yang dilakukan pihak apotek 

kepada pihak gudang, tanggal pemilihan periode datapun fleksibel sehingga data 

pemesanan dapat dilihat pada kapan saja periode waktu yang dibutuhkan. 
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4.3 Implementasi dan Evaluasi 

Implementasi sistem ini akan menjelaskan detil Aplikasi Manajemen Stok 

Obat. Penjelasan Hardware atau Software pendukung dan feature yang ada pada 

aplikasi ini.  

4.3.1 Sistem Yang Digunakan 

Dibawah ini adalah penjelasan penggunaan masing-masing form pada 

Aplikasi. 

a. Form Login 

 

Gambar 4. 14 Form Login 

 Form Login ini berfungsi sebagai pembatas pemberian hak akses 

penggunaan dari aplikasi ini, sehingga hanya pegawai tertentu saja yang dapat 

mengakses aplikasi ini melalui input user dan password 
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b. Form Menu 

 

Gambar 4. 15 Form Menu 

 Gambar Diatas menunjukkan Form Login yang ada pada akses 

seorang apoteker, di sana terdapat beberapa menu aplikasi, diantaranya adalah 

Input obat, Sales, Order, Update, Laporan, dan yang terakhir adalah ganti 

password. Menu-menu tersebut tentunya sudah disesuaikan dengan hak-hak apa 

saja yang dimiliki seorang apoteker. 
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c. Form Input new Obat 

 

Gambar 4. 16 Form Input new Obat 

 Gambar Diatas menunjukkan Form input data obat baru yang ada 

pada akses seorang apoteker, di sana terdapat beberapa isian untuk mengisi data 

obat, mulai dari kode obat(otomatis), nama obat, harga, jenis, diskon hingga 

jumlah stok awal obat tersebut. 
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d. Form ganti password 

 

 

Gambar 4. 17 Form Ganti Password 

 Gambar Diatas menunjukkan Form Ganti password, dimana form 

tersebut berfungsi untuk mengganti kata sandi dari hak akses yang kita miliki 

sebagai seorang user, di sana terdapat beberapa isian untuk dapat mengubah 

password, yaitu harus menginputkan password lama dahulu hingga benar, baru 

mengisi kolom password baru yang diikuti mengferivikasi password baru 

tersebut. 
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e. Form Penjualan 

 

Gambar 4. 18 Form Penjualan 

 Gambar Diatas menunjukkan Form Proses pelayanan penjualan oleh 

seorang apoteker kepada pasien yang memesan obat, terlihat di sebelah kiri adalah 

data list obat-obat yang tersedia, dengan mengesearch nama obat lalu 

mengkliknya maka akan muncul Keterangan obat dan inputan jumlah pesanan 

dengan menggunakan tombol digital (Kanan gambar) dan data grid view yang 

sebelah kanan adalah list obat-obat yang dipesan oleh pasien, pada kanan bawah 

terlihat total harga obat yang dipesan oleh pasien.  
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f. Form Pembayaran 

 

 

Gambar 4. 19 Error Handling User Tidak diisi 

 Gambar Form Bayar Diatas adalah lanjutan dari gambar Form 

Penjualan, apabila kita ingin memproses pembayaran dari pembelian obat oleh 

pasien, di sana terdapat beberapa isian untuk mengisi uang yang dibayarkan oleh 

si pasien, setelah diinputkan nilai uang yang dibayarkan maka akan keluar nilai 

kembalian yang akan diberikan kepada pasien. 
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g. Form Pemesanan 

 

Gambar 4. 20 Form Pemesanan 

 Gambar Diatas menunjukkan Form Proses pesan obat oleh seorang 

apoteker kepada pihak gudang sebagai penyedia obat, terlihat di sebelah kiri 

adalah data list obat-obat yang Stoknya dibawah batas aman, dengan mengesearch 

nama obat lalu mengkliknya maka akan muncul Keterangan obat dan inputan 

jumlah pesanan dengan menggunakan tombol digital (Kanan gambar) dan data 

grid view yang sebelah kanan adalah list obat-obat yang dipesan oleh apotek.  
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h. Form Penyetujuan pesanan 

 

Gambar 4. 21 Form Penyetujuan Pesanan 

 Gambar Diatas menunjukkan Form penyetujuan pesanan obat yang 

ada pada akses seorang gudang, disana tugas seorang pengawas gudang adalah 

untuk mengacc atau tidak pesanan yang diberikan oleh pihak apotek kepadanya, 

apabila stok ada, maka pesanan tersebut akan di acc, apabila tidak, maka akan 

dibiarkan dahulu melalui proses beli obat oleh pihak gudang(Tidak Termasuk 

Dalam Masalah Penulis) 
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i. Form Update Stok 

 

Gambar 4. 22 Form Update Stok 

 Gambar Diatas menunjukkan Form Update stok, dimana berawal dari 

pemesanan apotek tadi, yang akhirnya disetujui oleh pihak gudang, apabila barang 

sudah diantarkan oleh pihak gudang ke apotek maka apoteker akan mengupdate 

stok obat tersebut. 
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j. Laporan Struk 

 

Gambar 4. 23 Laporan Struk 

Gambar diatas adalah struk pembelian obat di appotek petrokimia gresik, 

dimana data-data pembelian dipaparkan jelas, mulai dari nama obat, harga satuan, 

diskon, kemudian jumlah beli, lalu total harga perobatnya, kemudian yang paling 

bawah akan ditampilkan total harga dari keseluruhan pembelian, dan jumlah uang 

yang dibayarkan pasien beserta kembalian yang akan diterima oleh pasien. 
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k. Laporan Penjualan 

 

Gambar 4. 24 Laporan Penjualan 

Gambar diatas merupakan laporan penjualan di apotek petrokimia gresik, 

laporan tersebut dapat dipilih tanggal periodenya sehingga data yang dibutuhkan 

oleh perusahaan dapat disesuaikan mau periode kapan hingga kapan data 

penjualan yang dibutuhkan. 
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l.  Laporan Order 

 

Gambar 4. 25 Laporan Order 

Gambar diatas merupakan laporan order obat yang dilakukan pihak apotek 

kepada pihak gudang, tanggal pemilihan periode datapun fleksibel sehingga data 

pemesanan dapat dilihat pada kapan saja periode waktu yang dibutuhkan. 
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m. Error Handling 

1. Proses Login User dan Password tidak sesuai 

 

 

Gambar 4. 26 Error Handling Login User  dan password tidak sesuai

2. Proses Login User Tidak Diisi 

 

Gambar 4. 27 Error Handling Login User tidak sesuai

 

3. Proses Login Password Tidak Diisi 

 

Gambar 4. 28 Error Handling Login password tidak sesuai
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4. Proses Ganti Password, salah Password Lama 

 

Gambar 4. 29 Error Handling Password Lama salah

 

5. Proses Login User dan Password tidak sesuai 

 

Gambar 4. 30 Error Handling Password Baru tidak sesuai

 

6. Proses Input obat baru dengan input kosongan 

 

Gambar 4. 31 Error Handling Nama Obat kosong
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Gambar 4. 32 Error Handling Diskon kosong

7. Proses Alert Stok Obat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 33 Alert Stok Obat Habis
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8. Proses Error handling salah Input 

 

 

Gambar 4. 34 Error Handling Jumlah Inputan nol
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